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ABSTRACT

The role of Islamic religious education is very crucial for students, this is because Islamic religious learning
teaches about morals and morals. Morals and morals are very important because they will be useful in
everyday life. In addition, Islamic religious education also teaches emational, spiritual, and social intelligence.
In this study, it will be discussed how the implementation of Islamic religious education in improving emotional,
spiritual, and social intelligence for Bontang Technology College students. The result of this research show that
the implementation of Islamic lecturing in developing emotional, spritual and social intellegence for students of

STTI Bontang is very good.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah hal penting dalam kehidupan.
Dengan pendidikan, akan menciptakan generasi
generasi unggul penerus bangsa, sehingga bisa
membuat suatu negara itu menjadi negara maju dan
berkembang. Merujuk pada Undang Undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
pendidikan ialah usaha yang dilakukan atas kemauan
sendiri dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki  pengetahuan  spiritual ~ keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian yang baik, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
untuk dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Dimana dalam proses pembelajaran, potensi yang
diharapkan dapat berkembang dari peserta didik
adalah kemampuan pengendalian diri, akhlak mulia,
dan pengetahuan spiritual keagamaan, semua itu
dapat diperoleh melalui pendidikan keagamaan,
terutama pendidikan agama Islam. Pendidikan Agama
Islam merupakan proses pembelajaran dengan
mengarahkan peserta didik kepada kehidupan yang
lebih baik dan mengangkat derajat kemanusiannya
sesuai dengan kemampuan fitrah dan kemampuan
ajarannya. Aspek yang tak kalah penting dalam
pembelajaran pendidikan agama islam juga ialah

diharapkan peserta didik dapat mengimplementasikan
kecerdasan emosional dan spiritual yang didapatkan
dari proses pembelajaran agama islam.

Kecerdasan adalah kemampuan untuk
memecahkan masalah atau menciptakan sesuatu yang
bernilai bagi kelompok masyarakat tertentu. Jenis-
jenis kecerdasan yang akan menjadi fokus utama
pada jurnal penelitian ini ialah kecerdasan emosional,
kecerdasan spiritual, dan kecerdasan sosial.

Kecerdasan emosional adalah kemampuan
seseorang untuk memahami perasaan diri sendiri,
memahami perasaan orang lain, dan memahami cara
untuk mengatur emosi. Kecerdasan emosional harus
mengukur tiga unsur utama yakni : (1) kemampuan
menilai dan mengekspresikan emosi; (2) kemampuan
mengatur emosi; dan (3) kemampuan menggunakan
informasi yang berkaitan dengan emosi untuk
berpikir dan bertindak. Kecerdasan emosional
menuntut  kita untuk belajar mengakui dan
menghargai perasaan, baik pada diri kita maupun
pada orang lain. Didalam pengembangan kecerdasan
emosional, terdapat beberapa aspek, yaitu :

1. Kesadaran diri  : kemampuan memahami dan
mengenali perasaan yang dimiliki diri sendiri

2. Mengelola emosi : kemampuan mengelola
emosi  termasuk  emosi  yang tidak
menyenangkan (seperti marah) secara akurat
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3. Memotivasi diri : kemampuan mengendalikan
emosi untuk memotivasi atau mendukung
pencapaian tujuan pribadi

4. Empati kemampuan untuk
menempatkan diri pada sudut pandang orang
lain dan menghargainya

5. Menjaga relasi kemampuan berinteraksi
dan menjaga hubungan yang baik dengan
orang lain.

Selanjutnya adalah kecerdasan spiritual, yaitu
kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan
persoalan makna dan nilai, dengan cara menempatkan
perilaku dan hidup kita dalam konteks makna yang
lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa
tiap tiap jalan hidup seseorang bermakna bagi orang
itu sendiri. Kecerdasan spiritual merupakan
kecerdasan tertinggi pada manusia, yang melingkupi
seluruh  kecerdasan yang ada pada manusia.
Kecerdasan  spiritual ~memungkinkan  manusia
menjadi lebih kreatif dengan cara mengubah aturan
dan situasi. Dengan kecerdasan inilah manusia
memiliki kemampuan untuk membedakan antara
yang baik dan yang buruk dan memungkinkan kita
untuk membayangkan sesuatu hal yang belum
terwujud seperti bermimpi, bercita-cita. Wujud dari
kecerdasan spiritual ini adalah perilaku moral yang
dipandang luhur oleh pelaku, memberi kesempatan
untuk menciptakan ajaran etika baru yang
berdasarkan pada kecerdasan spiritual.

Dan yang terakhir adalah kecerdasan sosial,
merujuk pada buku “Kecerdasan Spiritual” yang
dikarang oleh Daniel Goleman, kecerdasan sosial
yaitu merupakan kemampuan seseorang dalam
berinteraksi sekaligus ~memahami orang lain dan
bagaimana reaksi yang harus dikeluarkan terhadap
berbagai situasi yang berbeda. Sebagai contoh
kecerdasan sosial membantu seorang mahasiswa
untuk berinteraksi dengan teman sebaya maupun
dengan dosen, yang secara tidak langsung
berpengaruh pada prestasi akademik. Jadi dapat
simpulkan bahwa kecerdasan sosial merupakan
kemampuan seseorang dalam berinteraksi, bergaul,
memahami, dan bekerja sama dengan orang lain
dalam  situasi yang  berbeda-beda  dengan
menggunakan keterampilan sosial yang dimiliki.

METODOLOGI PENELITIAN

1. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif survei, metode survei merupakan proses
pengambilan sampel dari suatu populasi dengan
menggunakan media  kuesioner sebagai  alat
pengumpulan data. Dengan menggunakan metode
survei, data yang dihasilkan pun dapat lebih lengkap,
namun kelemahannya data yang dihasilkan hanya
dalam berbentuk sederhana pula, karena tidak ada
opsi lainnya bagi responden untuk menjawab
pertanyaan (kuesioner berupa pilihan setuju ataupun
tidak setuju tentang pernyataan yang dijabarkan, tidak
bisa menjelaskan mengapa responden memilih
jawaban tersebut). Kuesioner disebar dalam bentuk
google form untuk mempermudah responden dalam
pengisian kuesioner dan mempermudah peneliti
untuk mendapatkan hasil survei.

2. Objek dan Subjek Penelitian

Objek pada penelitian ini adalah kecerdasan
emosional, spiritual, dan sosial dan subjek
penelitiannya adalah mahasiswa Sekolah Tinggi
Teknologi Industri Bontang.

3. Teknik Pengolahan Data

Dengan menggunakan metode survei, pengolahan
data dilakukan dengan perhitungan skala likert
dengan kriteria nilai sebagai berikut :

Skala likert Kriteria penilaian
1 Sangat tidak setuju
2 Tidak setuju
3 Netral
4 Setuju
5 Sangat setuju

Dan hasil akhirnya akan diinterpretasikan ke
dalam tabel dengan interval sebagai berikut :

Kategori Persentase (%)

Jurnal BeduManagers, Vol.3, No.2, 31 Desember 2022



Sangat setuju 81-100
Setuju 61-80
Netral 41-60

Tidak setuju 21-40

Sangat tidak setuju 0-20

Untuk mencari persentase digunakan rumus
sebagai berikut :

Pn
Rumus Index % = X 100%

Keterangan :

T : Total jumlah responden yang

memilih

Pn : pilihan angka skala likert

Y : Skor tertinggi
HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil survei, didapatkan data

demografi responden yang berpartisipasi dalam

Berikut merupakan data hasil survei yang didapatkan.

penelitian ini berupa mahasiswa semester 2 (77,8%),
mahasiswa semester 4 (11,1%) dan mahasiswa
semester 8 (11,1%)

F

s

semester 4

semester 2

Berikut merupakan hasil survei dimana tiap-
tiap pernyataan yang digunakan merujuk pada
indikator setiap kecerdasan. Dalam kecerdasan
emosional terdapat 5 aspek penelitian, yaitu
emosional diri sendiri, pengaruh perasaan terhadap
tindakan, pengendalian emosi, tanggung jawab, dan
mampu membedakan hal baik dan hal buruk. Dalam
kecerdasan spiritual terdapat 5 aspek penelitian,
yaitu : tujuan hidup, merasakan eksistensi Tuhan,
tawakkal, dzikir dan iman kepada gada & gadar. Dan
dalam kecerdasan sosial terdapat 3 aspek penelitian,
yaitu : komunikasi, adaptasi, dan empati.

Jenis o
Kecerdasan Aspek Pernyataan Persentase | Kriteria
Dengan belajar agama, saya
Emosional diri | dapat mengenal dan Sangat
g ) . 88,9% 4
sendiri merasakan emosional diri setuju
sendiri
Pengaruh Dengan belajar agama saya
perasaan dapat mengetahui pengaruh 93.3% Sangat
Kecerdasan terhadap perasaan terhadap tindakan ’ setuju
Emosional tindakan yang akan saya lakukan
. Dengan belajar agama saya
Pengenda_tllan dapat mengendalikan emosi 84,4% Sang_at
emosi setuju
dengan tepat
Tanggung Dengan belajar agama saya 84,4% Sangat
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jawab menjadi  pribadi  yang setuju
bertanggung jawab
Dengan belajar agama saya
Komunikasi | mudah berkomunikasi 80,0% Setuju
dengan orang lain
Dengan belajar agama saya
Adaptasi mudah  berteman  dan 66,7% Setuju
bergaul dengan orang lain
Dengan belajar agama saya
Kecerdasan memiliki sikap tenggang 0 .
sosial rasa dan perhatian pada 80,0% Setuju
orang lain
. Dengan belajar agama saya
Empati lebih peka terhadap 60,0% Setuju
perasaan orang lain
Dengan belajar agama saya
senang membantu orang 80,0% Setuju
lain yang sedang kesulitan
Mampu Dengan belajar agama saya
membedakan | 4anat membedakan hal 95,604 Sangat
hal baik dan | y.ang baik dan hal yang 070 setuju
hal buruk | j);ryk dalam pergaulan
Dengan belajar agama saya Sanqat
Tujuan hidup | memiliki  tujuan  hidup |  86,7% Seu?.u
untuk dunia dan akhirat !
Kecerdasan Dengan belajar agama saya
spiritual I\éllfsr{a;gﬁi? merasakan kehadiran Allah 88.9% Sangat
T SWT dimanapun saya ’ setuju
uhan b
erada
Dengan belajar agama saya
berserah diri terhadap Allah 0 Sangat
Tawakkal SWT atas masalah yang 91,1% setuju
saya hadapi
Dzikir Dengan belajar agama saya 95,6% Sangat

selalu  mengingat Allah
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senang

SWT saat sedih maupun

setuju

1. Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional yang pertama Kali
dikenalkan oleh Goleman pada tahun 1995 yang
dikenal dengan EQ, dengan definisinya adalah
kemampuan untuk mengetahui perasaan orang lain,
kemampuan memotivasi diri. EQ juga mengajarkan
dan menanamkan rasa simpati, cinta, motivasi dan
kemampuan untuk menanggapi perasaan sedih atau
gembira dengan cepat. Dan EQ adalah kemampuan
untuk melihat mengamati, mengenali bahkan
mempertanyakan tentang diri sendiri, merupakan
persyaratan dasar untuk menggunakan potensi 1Q
secara efektif, dalam bukunya Working With
Emotional Intelligence, yang mana EQ terdiri atas
kecakapan pribadi dan kecakapan sosial yang
merujuk pada kemampuan mengenali perasaan Kita
sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan
memotivasi diri sendiri dan kemampuan mengelola

emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam
hubungan dengan orang lain.

Dalam kuesioner survei, terdapat 5 pernyataan
yang mewakili masing-masing aspek dalam
kecerdasan emosional. Dari data yang didapatkan,
rata-rata persenan dari seluruh pernyataan sebesar
89,3% yang merupakan Kkriteria sangat setuju, ini
berarti implementasi pembelajaran agama Islam
dalam aspek kecerdasan emosional oleh mahasiswa
dalam kehidupan sehari sudah cukup baik. Implikasi
yang ditimbulkan dari kecerdasan emosional dalam
pendidikan Islam untuk mempengaruhi penyesuaian
pribadi dengan sosial seseorang, dengan bentuk
tuntutan adanya kemampuan penyesuaian diri peserta
didik agar menjadi lebih dewasa dalam menyikapi
perkembangan dirinya dan lingkungan yang
dimilikinya. Hal tersebut bisa berubah manakala
mampu memanage emosi yang berada pada dirinya
setidak-tidaknya mampu mengarahkan emosi sebagai
motivasi bagi kehidupan sehari-hari, menambah rasa
nikmat bagi pengalaman sehari-hari.

2. Kecerdasan Spiritual

Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang
melibatkan pikiran dan jiwa seorang individu.
Kecerdasan ini muncul dari dalam diri individu dan

kembali lagi ke jiwa individu. Kecerdasan spiritual
lebih merupakan konsep yang berkaitan dengan
seberapa cerdas seseorang mengelola  dan
menggunakan makna, nilai dan kualitas kehidupan

spiritualnya, termasuk kehidupan vyang lebih
bermakna. Menurut Ary Ginanjar  Agustian,
kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk

memberi makna ibadah terhadap setiap perilaku dan
kegiatan, melalui langkah-langkah dan pemikiran
yang bersifat fitrah, menuju manusia yang seutuhnya,
dan memiliki pola pemikiran tauhidi, serta berprinsip
"hanya karena Allah". Seorang muslim tidak boleh
hanyut dalam ibadah ritual belaka, tetapi harus
mampu menjadikannya sebagai motivator dan
menerjemahkannya  dalam  bentuk  tindakan,
sebagaimana firman Allah :

152803 401 (J2ad Gy ) 585805 () (1358808 5 Sliall i 1348
O3l &Rl 1

Artinya : “Apabila salat telah dilaksanakan, maka
bertebaranlah kamu di bumi; carilah karunia Allah
dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu
beruntung.”

Faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan
spiritual menurut Agustian adalah inner value (nilai-
nilai spiritual dari dalam) yang berasal dari dalam diri
(suara hati), seperti berkomunikasi ,bergaul, perhatian
pada orang lain, peka terhadap perasaan orang lain,
membantu orang lain yang sedang kesulitan.

Dalam kuesioner survei, terdapat 5 pernyataan
yang mewakili masing-masing aspek dalam
kecerdasan spiritual. Dari data yang didapatkan, rata-
rata persenan dari seluruh pernyataan sebesar 91,1%
yang merupakan kriteria sangat setuju, ini berarti
implementasi pembelajaran agama Islam dalam aspek

kecerdasan spiritual oleh mahasiswa dalam
kehidupan sehari sudah cukup baik. Pendidikan
agama islam sangat penting dalam upaya

mengembangkan kecerdasan spiritual. Kunci utama
dalam membina ketakwaan anak-anak mereka dengan
cara membina dan mengembangkan potensi yang
dimiliki. Manusia sejak lahir pada hakikatnya telah
memiliki potensi tauhid, yang selalu cenderung
menerima kebaikan dan kebenaran. Dan itu semuanya
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dapat terwujud melalui pendidikan agama yang benar
berlandaskan pada nilai-nilai akhlak yang mulia.

3. Kecerdasan Sosial

Seorang mahasiswa seharusnya menerapkan
prinsip persaudaraan dan semangat kebersamaan
yaitu saling terbuka untuk membangun persaudaraan
dan memupuk semangat kebersamaan. Hal ini akan
mempengaruhi karakter dari mahasiswa sehingga
mereka akan lebih mudah menerima dan mengikuti
apa yang sampaikan oleh teman dan dosen.

Dari data yang didapatkan mengenai pernyataan
mengenai kecerdasan sosial setiap poin pernyataan
merujuk pada pengaruh mata kuliah pendidikan
agama islam saat semester dua dan dihubungkan
dengan kecerdasan sosial mahasiswa diperoleh data
sebagai berikut

Dalam kuesioner survei, terdapat 5 pernyataan
yang mewakili masing-masing aspek dalam
kecerdasan sosial. Dari data yang didapatkan, rata-
rata persenan dari seluruh pernyataan sebesar 73,3%
yang merupakan Kkriteria sangat setuju, ini berarti
implementasi pembelajaran agama Islam dalam aspek
kecerdasan sosial oleh mahasiswa dalam kehidupan
sehari sudah cukup baik, Kecerdasan sosial sebagai
segala sesuatu yang berlangsung antara dua pribadi,
mencirikan proses-proses yang timbul sebagai suatu
hasil dari interaksi individu dengan individu lainnya.
Kecerdasan  sosial menunjukkan  kemampuan
seseorang untuk peka terhadap perasaan orang lain.
Mereka cenderung untuk memahami dan berinteraksi
dengan orang lain sehingga mudah bersosialisasi
dengan lingkungan di sekelilingnya.

KESIMPULAN

1. Kesimpulan

Dari survei yang dilakukan dapat disimpulkan
bahwa implementasi pembelajaran agama Islam
dalam mengembangkan kecerdasan emosional,
spiritual, dan sosial bagi mahasiswa Sekolah Tinggi
Teknologi Industri Bontang sudah sangat baik.

2. Saran

Dari ketiga aspek kecerdasan yang diteliti,
kecerdasan sosial mendapatkan persentase yang lebih
rendah daripada lainnya, hal ini perlu ditingkatkan
lagi, mengingat manusia merupakan makhluk sosial
yang sangat bergantung dengan yang lain.
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